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Abstrak 

Stunting merupakan masalah kesehatan global yang berkontribusi terhadap gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak sejak dini. Di Indonesia, kasus stunting masih menjadi 

prioritas nasional, khususnya di wilayah rural seperti Kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso, 

di mana faktor-faktor lingkungan dan sosial ekonomi mempengaruhi status gizi anak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel tertentu, terutama jarak kehamilan dan 

faktor sosial budaya, terhadap kejadian stunting pada balita usia 6-59 bulan. Selain itu, penelitian 

ini juga mengkaji pengaruh faktor lain seperti usia ibu saat hamil, jumlah anak (paritas), status 

gizi ibu, pengetahuan reproduksi remaja, serta penggunaan kontrasepsi terhadap kejadian 

stunting. 

Metode yang digunakan adalah studi kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 75 

balita yang mengalami stunting sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

dan kuesioner yang disebarkan kepada orang tua atau pengasuh balita. Analisis statistik 

dilakukan menggunakan uji chi-square dan analisis multivariat dengan regresi logistik untuk 

menentukan faktor-faktor yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak kehamilan 

minimal dua tahun secara statistik berpengaruh signifikan terhadap kejadian stunting, dengan 

odds ratio sebesar 12,246 (p=0,035). Sebaliknya, variabel usia ibu saat hamil, jumlah anak, status 

gizi ibu, pengetahuan remaja, dan penggunaan kontrasepsi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan secara statistik terhadap kejadian stunting dalam model analisis. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pengaturan jarak kehamilan yang optimal, 

yakni minimal dua tahun, merupakan faktor utama dalam mengurangi risiko stunting. Implikasi 

penting dari temuan ini adalah perlunya pemberdayaan dan edukasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya perencanaan keluarga dan pengaturan jarak kehamilan sesuai rekomendasi kesehatan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menekankan bahwa intervensi berbasis edukasi dan peningkatan 

kesadaran keluarga dapat berkontribusi signifikan terhadap penurunan angka stunting di wilayah 

tersebut dan mendukung upaya nasional dalam mengatasi masalah gizi kronis ini. 
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